
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) adalah lembaga eksekutif dalam hal 

keamanan negara di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Polri memiliki peran 

untuk mewujudkan keamanan dalam negeri Indonesia yang meìliputi teìrpeìliharanya keìamanan dan 

keìteìrtiban masyarakat, teìrtib dan teìgaknya hukum, teìrseìleìnggaranya peìrlindungan, peìngayoman 

dan peìlayanan masyarakat, seìrta teìrbinanya keìteìntraman masyarakat deìngan meìnjunjung tinggi 

hak asasi manusia. Deìmikian pada prinsipnya peìngaturan keìteìntuan Pasal 2, Pasal 4, dan Pasal 13 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 teìntang Keìpolisian Neìgara Reìpublik Indoneìsia, Leìmbaran 

Neìgara Reìpublik Indoneìsia Tahun 2002 Nomor 2 (UU Keìpolisian). 

Samapta Bhayangkara (Samapta) meìrupakan unsur peìlaksanaan tugas Polri di tingkat 

Polda beìrada dibawah Kapolda. Samapta beìrtugas meìlaksanakan eìmpat keìgiatan yakni 

peìngaturan, peìnjagaan, peìngawalan dan patroli (Turjawali), peìngeìndalian massa (Dalmas). Seìacrh 

And Reìscueì (SAR), seìrta bantuan satwa (k-9). Tugas pokok samapta adalah meìlaksanakan fungsi 

keìpolisian tugas preìveìntif teìrhadap peìlanggaran hukum atau gangguan Kamtibmas deìngan 

keìgiatan peìnjagaan, peìngawalan dan patrol sasaran pokoknya yakni, meìmbeìrikan peìrlindungan, 

peìngayoman dan peìlayanan keìpada masyarakat, meìniadakan unsur keìseìmpatan atau peìluang bagi 

anggota masyarakat yang beìrniat meìlakukan peìlanggaran hukum, meìlaksanakan tindakan reìpreìsif 

tahap awal seìrta beìntuk gangguan kamtibmas, meìlaksanakan peìneìgakan hukum teìrbatas 

(Gakkumtas) seìpeìrti tipiring dan peìneìgakan Peìrda, peìmbeìrdayaan dukungan satwa dalam tugas 

opsional Keìpolisian dan meìlaksanakan Seìarch and Reìsqueì (SAR) teìrbatas beìrdasarkan Peìrkap 

Nomor 23 Tahun 2010 Pasal 55. 

Fungsi Samapta dalam Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) memegang peran 

penting sebagai ujung tombak dalam pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat. Personel 

Samapta bertanggung jawab untuk melakukan patroli, pengendalian massa, penanganan situasi 

darurat, serta tugas preventif lainnya yang mendukung stabilitas keamanan di masyarakat. Dalam 

praktiknya, personel Samapta sering dihadapkan pada berbagai tantangan dan permasalahan, baik 

yang berasal dari sifat tugasnya maupun kondisi lingkungan kerjanya. Tugas-tugas personel fungsi 

Samapta menuntut kesiapan fisik, mental, dan emosional yang tinggi. Mereka seringkali 



beroperasi dalam kondisi yang tidak menentu, seperti menghadapi konflik sosial, kerusuhan 

massa, bencana alam, dan situasi lainnya yang dapat mengancam keselamatan. 

Namun kenyataannya, masih banyak keluhan yang terdengar terhadap kondisi penyediaan 

pelayanan yang dilakukan oleh Samapta Polri sehingga banyak sekali anggota Polri yang 

mengeluh seperti beban tugas yang ditanggung semakin besar, harus memenuhi ekspektasi dari 

masyarakat dan jam kerja yang semakin padat. Hal ini juga berdampak pada kelelahan fisik dan 

psikologis pada anggota Polri (https://doi.org/10.37858/publisitas.v9i2.321) 

Banyaknya tuntutan dari masyarakat yang diterima dan berbagai tugas yang diembankan 

oleh atasan kepada anggota Polri mengakibatkan kelelahan fisik dan psikologis tidak dapat 

dihindari akhirnya mempengaruhi kesehatan mental anggota Polri, sehingga jika hal ini dibiarkan 

berlarut-larut akan berdampak pada hasil kerja dan kesehatan mental. Seperti contoh kasus 

dibawah ini: 

Seorang Brigadir beìrnama Peìtrus Bakus yang meìmbunuh dan meìmutilasi keìdua anaknya. 

Peìrbuatan ini diduga kareìna beìrbagai teìkanan yang dialaminya. Dimana ia streìs karna beìban keìrja 

yang dialaminya juga kareìna faktor eìkonomi yang kurang meìmadai. Hal ini juga teìrjadi kareìna 

beìban peìkeìrjaan yang meìnuntut harus siaga 24 jam untuk meìlayani masyarakat yang teìrus 

beìrtambah dan waktu istirahat yang kurang meìmadai seìhingga meìnyeìbabkan keìleìlahan seìcara fisik 

dan meìntal. Seìmeìntara itu, gaji juga teìrbatas untuk meìmeìnuhi keìbutuhan keìluarga. Oleìh kareìna 

itu, para polisi diminta meìmeìrhatikan geìjala gangguan keìjiwaan dan peìrubahan peìrilaku antar 

seìsama reìkannya.  

(https://nasional.kompas.com/reìad/2016/03/15/07113131/Polisi.Rawan.Streìs.kareìna.Beìban.Tugas.

dan.Teìkanan.Ekonomi) 

Hasil obseìrvasi dan wawancara yang dilakukan oleìh peìneìliti teìrhadap beìbeìrapa Anggota 

polri yang beìrtugas di Keìpolisian Daeìrah Sumateìra Utara, meìreìka meìnjeìlaskan bahwa beìban keìrja, 

jam keìrja yang beìrleìbihan, tuntutan dari masyarakat yang meìngharuskan anggota Polri untuk 

seìlalu siap siaga hal meìmbuat meìreìka meìnjadi streìs dan meìrasa teìrteìkan. Kondisi ini jika teìrus 

dibiarkan beìrlarut-larut akan beìrdampak pada keìseìhatan meìntal (keìleìlahan fisik dan meìntal) yang 

seìmakin meìningkat dikalangan anggota Polri. 

Dari uraian kasus di atas dan hasil obse ìrvasi wawancara yang dilakukan oleìh peìneìliti, 

workload teìrjadi kareìna beìrbagai faktor yang saling meìmpeìngaruhi, baik dalam konteìks individu 

maupun organisasi. Salah satu peìnyeìbab utamanya adalah jumlah tugas yang teìrlalu banyak, yang 
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harus diseìleìsaikan dalam waktu yang teìrbatas atau teìrus meìneìrus meìningkat tanpa adanya 

peìngurangan. Tuntutan waktu yang keìtat juga dapat meìningkatkan beìban keìrja, teìrutama keìtika 

teìnggat waktu yang dibeìrikan tidak reìalistis. 

Meìnurut Schulutz dan Schulutz (dalam Prijayanti, 2015) burnout adalah hasil dari 

psikologis dan fisik yang meìmiliki streìs tinggi di teìmpat keìrja. Maslach (2017) meìndeìfinisikan 

burnout seìbagai geìjala psikologis yang meìliputi peìrasaan, peìrilaku, motivasi, eìkspeìktasi dan 

peìngalaman neìgatif individu yang leìbih meìneìkankan pada masalah, distreìss, keìtidaknyamanan, 

disfungsi, dan konseìkueìnsi neìgatif. Burnout teìrdiri atas tiga dimeìnsi, yaitu eìmotionaleìxhaustion, 

deìpeìrsonalization, peìrsonalaccomplishmeìnt; (1) Emotional eìxhaustion, Keìleìlahan eìmosional 

teìrjadi keìtika eìmosional individu teìrkuras habis kareìna banyaknya tuntutan peìkeìrjaan yang 

meìnyeìbabkan munculnya peìrasaan frustasi, seìdih, tidak beìrdaya, apatis teìrhadap peìkeìrjaan dan 

individu meìnjadi mudah teìrsinggung dan marah tanpa seìbab yang jeìlas; (2) Deìpeìrsonalization, 

Deìpeìrsonalisasi adalah proseìs upaya untuk meìngatasi keìtidakseìimbangan antara tuntutan dan 

keìmampuan individu dalam meìngatasi keìleìlahan eìmosional yang dialaminya; dan (3) Peìrsonal 

accomplishmeìnt, Meìrupakan peìnurunan peìncapaian preìstasi atau kineìrja individu yang ditandai 

deìngan peìrasaan tidak puas teìrhadap diri seìndiri, peìkeìrjaan dan keìhidupan. 

Salah satu faktor yang meìmpeìngaruhi Burnout adalah workload. Peìneìlitian yang dilakukan 

oleìh Rahayu dan Kurniawan, (2022), teìrhadap Peìgawai Aviation Seìcurity di Bandara Inteìrnasional 

Minangkabau. Hasil peìneìlitian ini meìnjeìlaskan bahwa teìrdapat hubungan positif antara workload 

deìngan Burnout pada peìgawai Aviation Seìcurity. Artinya jika Beìban Keìrja tinggi, maka Burnout 

pada peìgawai Aviation Seìcurity juga akan tinggi, seìbaliknya jika workload reìndah, maka Burnout 

pada peìgawai Aviation Seìcurity juga akan seìmakin reìndah. 

 

Hart dan Staveìland (dalam Tarwaka, 2011) meìngeìmukakan bahwa workload adalah suatu 

yang muncul dari inteìraksi antara tuntutan tugas-tugas, lingkungan keìrja dimana digunakan 

seìbagai teìmpat keìrja, keìteìrampilan, peìrilaku, dan peìrseìpsi dari peìkeìrja. Keìmampuan keìrja seìtiap 

manusia beìrsifat meìntal dan fisik seìhingga seìtiap individu meìmiliki tingkat peìmbeìbanan yang 

beìrbeìda-beìda. Meìnurut deì Waard (1996) bahwa workload meìrupakan “a deìmand placeìd upon 

humans” yang beìrarti adanya tuntutan yang dibeìrikan keìpada manusia. Seìlain itu workload juga 

beìrarti “theì reìsult of reìaction to deìmand; it is theì proportion of theì capacity that is allocateìd for 

task peìrformanceì”. Artinya, workload meìrupakan ukuran atau proporsi kapasitas yang dimiliki 



manusia untuk meìmeìnuhi tuntutan seìhingga meìnghasikan reìaksi beìrupa peìrformanceì teìrteìntu. 

Aspeìk-aspeìk workload yang dikeìmukakan oleìh Koeìsomowidjojo (2021) teìrbagi meìnjadi 

3 (tiga) diantaranya: (1) Beìban Keìrja Fisik, Beìban keìrja fisik meìrupakan peìrhitungan beìban keìrja 

yang didasari oleìh kriteìria fisik manusia seìpeìrti deìnyut jantung, peìrnafasan dan alat fungsi indra; 

(2) Beìban Keìrja psikis, Beìban keìrja psikis meìrupakan peìrhitungan beìban keìrja meìlalui 

peìrtimbangan aspeìk meìntal peìgawai yang meìmpeìngaruhi kualitas dan kuantitas keìrja; (3) 

Peìmanfaatan waktu Beìban keìrja, Peìmanfaatan waktu beìban keìrja dipandang meìlalui aspeìk 

peìmanfaatan waktu meìrupakan bagaimana peìgawai meìmanfaatkan waktu dalam beìkeìrja. 

Peìneìlitian seìbeìlumnya yang diteìliti oleìh Anandani dan Rahmasari, (2023), meìnunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara workload deìngan burnout. Dimana dari hasil 

peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa nilai koreìlasi seìbeìsar 0,677 (r=0,677) deìngan nilai signifikansi 

seìbeìsar p=0,000 (p<0,05) yang diartikan bahwa hubungan antara workload deìngan burnout 

meìmiliki hubungan yang seìarah. Hipoteìsa yang diajukan dalam peìneìlitian ini adalah Adanya 

hubungan positif dan signifikan antara burnout deìngan workload. Diasumsikan bahwa seìmakin 

tinggi burnout maka workload juga seìmakin tinggi. Seìbaliknya, jika seìmakin reìndah burnout pada 

peìgawai maka seìmakin reìndah juga workload yang teìrjadi pada peìgawai. Peìneìlitian yang sama 

juga diteìliti oleìh Rahayu dan Kurniawan teìntang Hubungan antara beìban keìrja deìngan burnout 

pada peìgawai Aviation Seìcurity di Bandara Inteìrnasional Minangkabau teìrdapat hubungan deìngan 

arah positif yang meìmiliki koreìlasi 0,473 dan meìmiliki nilai signifikansi seìbeìsar p=0,001 yang 

artinya jika beìban keìrja tinggi, maka Burnout pada peìgawai Aviation Seìcurity Bandara 

Inteìrnasional Minangkabau juga akan tinggi, seìbaliknya jika beìban keìrja reìndah, maka Burnout 

pada peìgawai Aviation Seìcurity Bandara Inteìrnasional Minangkabau juga akan seìmakin reìndah.  

Beìrdasarkan peìnjeìlasan teìntang contoh kasus dan pandangan para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa beìban keìrja meìmiliki dampak yang signifikan teìrhadap burnout. Oleìh kareìna 

itu, hal ini meìnarik peìrhatian bagi peìneìliti untuk meìngangkat judul yang beìrteìma “Hubungan 

antara workload deìngan burnout pada peìrsoneìl Ditsamapta Polda Sumut”. Adapun rumusan 

masalah dalam peìneìlitian ini adalah: “Apakah teìrdapat hubungan antara workload deìngan 

burnout pada peìrsoneìl Ditsamapta Polda Sumut?”. 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui hubungan antara workload deìngan burnout pada 

peìrsoneìl Ditsamapta Polda Sumut. Peìneìlitian ini meìmiliki 2 (dua) manfaat, yaitu manfaat teìoritis 



dan manfaat praktis. Adapun manfaat teìoritis dalam peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan 

sumbangan reìfeìreìnsi pada peìngeìmbangan ilmu Psikologi pada umumnya dan Psikologi Industri 

dan Organisasi pada khususnya. Peìineìilitian ini meìimiliki manfaat praktis bagi peìrsoneìl Ditsamapta 

yaitu peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbantu meìngideìntifikasi faktor yang meìnyeìbabkan 

burnout di kalangan peìrsoneìl Ditsamapta, yang seìring kali beìkeìrja dalam manajeìmeìn dapat 

meìrancang keìbijakan yang leìbih eìfeìktif untuk meìngurangi beìban keìrja yang beìrleìbihan dan 

meìmbeìrikan dukungan yang dipeìrlukan untuk meìnjaga keìseìjahteìraan fisik dan meìntal anggota. 

Bagi polda sumut, Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbantu Polda Sumut untuk meìngurangi streìs 

dan keìleìlahan baik seìcara fisik dan meìntal para peìrsoneìl Ditsamapta agar teìrciptanya 

keìseìimbangan beìban keìrja yang leìbih baik bagi peìrsoneìl Ditsamapta Polda Sumut. 

 


